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ABSTRAK 
Data dari Badan Kepala Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN), menyatakan bahwa 
angka usia menikah pertama penduduk Indonesia yang berusia di bawah 20 tahun masih tinggi. Hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor seperti tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, pendapatan keluarga, 
jumlah anggota keluarga dan kehamilan yang tidak diinginkan.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini di Desa Manyampa Kecamatan Ujungloe, 
Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain cross sectional 
study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang diperoleh dari kantor Desa 
Manyampa.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode exhaustive samplingdengan 
jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 148 responden.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan (p=0.000), tingkat pendidikan (p=0.000), tingkat pendapatan 
keluarga (p=0.002), jumlah anggota keluarga (p=0.000), budaya (p=0.000) dengan pernikahan dini dan 
tidak ada hubungan antara hamil diluar nikah (p=0.743) dengan pernikahan dini. Kesimpulan hasil 
penelitian adalah ada hubungan antara tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 
jumlah anggota keluarga, dan budaya dengan pernikahan dini dan tidak ada hubungan antara hamil di luar 
nikah dengan pernikahan dini. 
Kata kunci: Pernikahan dini, remaja, keluarga 
 
 
ABSTRACT 
According to Badan Kepala Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) that marriage age 
rates in Indonesian population for under 20 years old remains high. This is due to some factors such as 
educational level, knowledge level, family income, numbers of family member, and unwanted pregnancy. 
The aim of this study was to know early marriage-related factors in Desa Manyampa Kecamatan 
Ujungloe, Kabupaten Bulukumba. The present study is an observational cross-sectional study. The 
population in this study was all women in reproductive age obtained from Village Office of Manyampa. 
Sampling methode used in this study was exhaustive sampling methode with sample size in this study as 
many as 148 respondents. The result of this study suggested that there was correlation between 
knowledge level (p=0.000), educational level (p=0.000) with early marriage and there was no 
correlation between pregnancy before marriage (p= 0.743) with early marriage. The conclusion of this 
study that there was correlation between knowledge level, educational level, family income level, numbers 
of family meber, dan cultural with early marriage and there was no correlation between pregnancy 
before marriage with early mariage. 
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